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Abstract
Background : Menstruation is the periodic and cyclic bleeding from the uterus due to the shedding of the endometrium, occurring regularly during the reproductive years. The menstrual cycle is influenced by factors such as nutritional status, BMI, physical activity, hormonal contraception, and stress. Medical education is well-known for its association with high stress levels. This study aims to explore the relationship between stress levels and menstrual cycle disorders among female medical students in the Doctoral Education Program at Sam Ratulangi University in 2024..Objective : To determine the relationship between stress levels and menstrual cycle disorders among first-semester female medical students. Methods : This study used an analytical observational design with a cross-sectional approach. A purposive sampling technique was applied to include 158 respondents who met the inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed using the Chi-Square statistical test. Results : The Chi-Square test produced a p-value of 0.001 (≤0.05), demonstrating a statistically significant relationship between stress levels and the menstrual cycle. Conclusion : There is a significant relationship between stress levels and menstrual cycle disorders among female medical students in the Medical Education Program at Sam Ratulangi University in 2024.
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Abstrak
Latar Belakang : Menstruasi adalah perdarahan periodik dan siklik dari uterus akibat pelepasan endometrium, yang terjadi secara teratur selama masa reproduksi. Siklus menstruasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti status gizi, IMT, aktivitas fisik, kontrasepsi hormonal, dan stres. Pendidikan kedokteran dikenal memiliki tingkat stres yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi Program Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi tahun 2024. Tujuan : Menentukan hubungan antara tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi semester pertama. Metode : Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Teknik purposive sampling diterapkan untuk melibatkan 158 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil : Uji Chi-Square menghasilkan nilai p sebesar 0,001 (≤0,05), yang menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat stres dan siklus menstruasi. Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi pada mahasiswi Program Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi tahun 2024.

Kata kunci: mahasiswi kedokteran; siklus menstruasi; tingkat stres
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PENDAHULUAN

	Menstruasi (haid) adalah perdarahan yang terjadi secara siklik dari rahim, menandakan bahwa rahim berfungsi dengan baik. Menstruas. Menstruasi terjadi secara teratur setiap bulan selama masa reproduksi dan diatur oleh hormon, kecuali selama kehamilan (Maulana et al., 2021). Siklus menstruasi idealnya terjadi secara teratur setiap bulan dengan rentang waktu 21 - 35 hari dalam setiap periode. Siklus menstruasi yang normal secara fisiologi mencerminkan kesehatan organ reproduksi, dengan sistem hormonal yang berfungsi baik, ditandai oleh produksi sel telur yang berkelanjutan dan siklus yang teratur. Dengan siklus menstruasi yang normal, wanita cenderung lebih mudah untuk hamil, merencanakan rutinitas, serta menghitung masa subur (Alsbjerg et al., 2024). Siklus menstruasi ini berperan penting dalam proses reproduksi dan umumnya berlangsung setiap bulan mulai dari masa pubertas hingga menopause. Rata - rata, siklus ini berlangsung sekitar 28 hari (Sherwood, 2011). 

Siklus menstruasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu status gizi, indeks massa tubuh (IMT), aktifitas fisik, kontrasepsi hormonal dan stres (Sherwood, 2011). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar di Indonesia, 68 % perempuan berusia 15 - 49 tahun melaporkan memiliki siklus menstruasi yang teratur, sementara 13,7 % mengalami siklus yang tidak teratur dalam satu tahun terakhir (Riskesdas, 2018). Siklus menstruasi yang tidak normal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah stres. Stres memicu pelepasan hormon kortisol, yang sering digunakan sebagai indikator tingkat stres seseorang. Kortisol diatur oleh hipotalamus dan kelenjar pituitari di otak, di mana hipotalamus merangsang kelenjar pituitari untuk melepaskan Follicle Stimulating Hormone (FSH), yang kemudian menstimulasi ovarium untuk menghasilkan estrogen (Carolin, 2011). Stres adalah respons individu terhadap situasi yang mengancam atau mengganggu kemampuan seseorang untuk mengatasinya (Santrock, 2003). Stres muncul ketika tuntutan dirasakan melebihi kapasitas dan daya adaptasi seseorang (Wilda et al., 2016).

      Mahasiswa kedokteran sering kali menghadapi tingkat stres yang tinggi selama menjalani pendidikan. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung menunjukkan bahwa dari 142 responden, 39 di antaranya mengalami stres ringan, 84 mengalami stres sedang, dan 19 mengalami stres berat (Augesti, 2015). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan  di Fakultas Kedokteran Universitas Jambi pada periode 2017 – 2019 melaporkan prevalensi stres di kalangan mahasiswa kedokteran sebesar 55 – 56,6 % (Hediaty, 2022).

Tingkat stres pada mahasiswa cukup tinggi, khususnya pada wanita, Menurut penelitan yang dilakukan Aldiba pada tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat stres pada mahasiswi di fakultas kedokteran cukup tinggi mencapai 55,5 % (Aldiba, 2022). Penyebab dari tingkat stres yang tinggi pada mahasiswi dapat disebabkan oleh transisi dari SMA ke perguruan tinggi, khususnya di bidang kedokteran, merupakan fase yang penuh tantangan, terutama bagi mahasiswa perempuan. Mereka dihadapkan pada kurikulum yang padat dan beban belajar yang jauh lebih berat, dimana mereka harus mengikuti kegiatan belajar di kampus yang cukup padat dan setelah itu mereka juga harus mengikuti kegiatan praktikkum yang juga cukup menguras tenaga dan pikiran, dengan materi yang kompleks dan praktik klinis yang menuntut keterampilan tinggi. Tekanan untuk mempertahankan prestasi akademik yang tinggi sering kali memicu stres, yang dapat berdampak pada kesehatan mental dan fisik mahasiswi (Rathingka, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswi semester pertama Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
	
METODE
 Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional dengan metode cross-sectional yang dilakukan pada bulan Oktober - Desember 2024. Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswi semester pertama Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sam Ratulangi yang berjumlah 171 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria inklusi : 1) Mahasiswi semester pertama Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, 2) Mahasiswi yang bersedia menjadi responden dan kriteria eksklusi : 1) Mahasiswi yang sedang dalam masa kehamilan, 2) Mahasiswi yang sedang mengkonsumsi suplemen pelancar haid, 3) Mahasiswi yang pernah ada riwayat penyakit ginekologi (contoh: tumor ovarium, mioma uteri, dan lain-lain)  
Data yang digunakan merupakan data primer yang diambil melalui kuesioner Depresion Anxiety Stres Scale (DASS) untuk mengukur tingkat stres mahasiswi dan kuesioner. mengenai siklus menstruasi untuk mengetahui siklus menstruasi mahasiswi yang diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Aldiba (2022) dan sudah diuji validitas dan reliabilitas dengan nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.72
Pengumpulan data dilakukan secara online melalui Google form. Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan informed consent sebagai persetujuan menjadi responden. Responden dapat mengajukan pertanyaan yang akan dijawab oleh peneliti. Penelitian ini sudah disetujui kode etik dari STIKES Bani Saleh dengan nomor ethical clearence 215/KEPK/STKBS/XI/2024 . Selanjutnya, data akan diolah dengan bantuan software SPSS
HASIL


	Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 158 reponden. Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 18 tahun yaitu sebanyak 86 responden (54,4 %).


Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik 
	Klasifikasi
	n
	%

	Usia
	16 tahun
	2
	1,3

	
	17 tahun
	40
	25,3

	
	18 tahun
	86
	54,4

	
	19 tahun
	29
	18,4

	
	20 tahun
	1
	0,6

	Total
	
	158
	100







Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden tidak mengalami stres yaitu sebanyak 49 orang (31,0 %), akan tetapi responden dengan tingkat stres sedang yaitu sebanyak 40 orang (25,3 %)
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres

	Tingkat Stres
	n
	%

	Normal
Ringan
Sedang
Berat
	49
27
40
28
	31,0
17,1
25,3
17,7

	Sangat Berat 
	14
	8,9

	Total
	158
	100



Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki siklus menstruasi normal sebanyak 91 orang (57,6 %) dan responden memiliki siklus menstruasi tidak normal sebanyak 67 orang (42,4 %).
	Tabel 3. Distribusi Siklus Menstruasi

	Siklus Menstruasi
	n
	%

	Normal
Tidak Normal
	91
67
	57,6
42,4

	Total
	158
	100


 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat stres normal dengan siklus menstruasi normal, sebanyak 40 responden (25,3 %). Ditemukan bahwa responden dengan tingkat stres tidak normal namun dengan siklus menstruasi normal terbanyak berada pada kategori stres sedang, yaitu sebanyak 22 responden (13,9 %). Sebaliknya, responden dengan tingkat stres normal namun dengan siklus menstruasi tidak normal berjumlah 9 orang (5,7 %). Selanjutnya, responden dengan tingkat stres tidak normal dan siklus menstruasi tidak normal terbanyak berada pada kategori stres berat, yaitu sebanyak 19 responden (12 %). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat stres responden, maka semakin besar risiko terjadinya gangguan pada siklus menstruasi. Responden dengan tingkat stres berat berjumlah 28 orang, di mana 19 di antaranya memiliki siklus menstruasi tidak normal (67,9 %) . Sementara itu, responden dengan tingkat stres sangat berat berjumlah 14 orang, dan 10 di antaranya memiliki siklus menstruasi tidak normal (77,4 %).

Berdasarkan hasil uji Chi-square, didapatkan hasil p-value yang menunjukkan nilai p = 0.001 yang berarti p-value ≤ 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada tingkat stres dengan siklus menstruasi, yaitu semakin tinggi tingkat stres dapat mempengaruhi siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi

Tabel 4. Hubungan Tingkat Stres dengan Siklus Menstruasi


Stres	 Gangguan Siklus Menstruasi	   Jumlah	%  p-value 
	
	Normal
	%
	Tidak Normal
	%
	
	
	 

	Normal
	40
	81,6
	9
	18,4
	49
	100
	

	Ringan
	16
	59,3
	11
	40,7
	27
	100
	      

	Sedang
	22
	55,0
	18
	45,0
	40
	100
	     0,001

	Berat
	9
	32,1
	19
	67,9
	28
	100
	

	Sangat Berat
	4
	28,6
	10
	77,4
	14
	100
	

	Total
	91
	57,6
	67
	42,4
	158
	100
	



PEMBAHASAN
	 Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak mengalami stres. Akan tetapi masih banyak pula responden yang mengalami stres tingkat sedang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh harahap pada tahun 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menjelaskan bahwa mahasiswa semester pertama Pendidikan Dokter mengalami tingkat stres yang cukup tinggi, dimana jumlah responden terbanyak pada tingkat stres sedang berjumlah 68 orang (54 %) dan tingkat stres paling sedikit pada stres sangat berat sebanyak 5 orang (4 %) (Harahap, 2017). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaria et al pada tahun 2019 yang mengatakan bahwa pada 126 mahasiswi tahap profesi dokter, frekuensi tingkat stres terbanyak yaitu tingkat stres sedang (Oktaria et al., 2019).

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Khumainani pada tahun 2016 dimana mayoritas mahasiswi mengalami tingkat stres sedang, karena mereka rentan terhadap tekanan internal dalam menjalankan tugas dan peran di universitas. Stres ini dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti lingkungan akademik, persaingan, interaksi sosial, dan pola komunikasi. Mahasiswi sering menghadapi stres dalam situasi seperti kesepian, kurang tidur, kecemasan, dan keraguan tinggi (Khumainani, 2016).Berdasarkan deskripsi penjelasan penelitian penelitian di atas, secara umum penyebab stres ringan hingga sangat berat dalam penelitian ini adalah beban perkuliahan yang padat, kurangnya manajemen waktu, tuntutan akademik, faktor jauh dari keluarga bagi mahasiswi yang sedang merantau, dan juga alasan finansial turut berkontribusi menyebabkan tingginya tingkat stres.

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan lebih banyak responden yang siklus menstruasi normal. Namun demikian masih banyak pula responden dengan siklus menstruasi tidak normal  .Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh maulana pada tahun 2021, menjelaskan bahwa dari 75 responden, terdapat 54 responden (72,0 %) memiliki siklus menstruasi normal (Maulana, 2021). Penelitian oleh Silistiawati et al pada tahun 2017 pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman dimana dari 194 responden terdapat 127 responden (65,5 %) yang memiliki siklus menstruasi yang teratur (Silistiwati et al., 2017). Menstruasi merupakan pengeluaran mukus, darah dan debris sel dari mukosa uterus secara berulang-ulang. Siklus menstruasi mengacu pada perubahan fisiologis yang terjadi berulang pada endometrium dengan interval yang teratur selama masa reproduksi. Secara normal, siklus menstruasi berlangsung antara 21 hingga 35 hari, dihitung dari hari pertama periode menstruasi hingga hari pertama periode berikutnya. Jika siklus berlangsung di luar rentang tersebut, kondisi ini menyebabkan siklus mentruasi menjadi tidak normal. Gangguan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti status gizi, indeks massa tubuh (IMT), aktivitas fisik, stres, dan lain sebagainya (Sitoayu et al., 2017)

Hasil uji bivariat antara variabel tingkat stres dengan siklus menstruasi pada penelitian yang dilakukan didapatkan hasil uji p-value = 0,001 dimana p ≤ 0,05, yang berarti ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi , dimana hubungannya yaitu semakin tinggi tingkat stres responden maka akan menyebabkan terganggunya siklus menstruasi, hal ini dibuktikan pada hasil penelitian dimana responden dengan tingkat stres sangat berat berjumlah 14 orang, dan 10 di antaranya memiliki siklus menstruasi tidak normal (71,4 %) pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulana (2021) dan Nathalia (2019), dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai p value = 0.005 (p  ≤ 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh stres terhadap siklus menstruasi.

      Wanita yang mengalami stres berlebih cenderung memiliki siklus menstruasi yang tidak normal. Stres melibatkan sistem neuroendokrinologi, yang berperan penting dalam fungsi reproduksi wanita. Dalam kondisi stres, amigdala pada sistem limbik akan teraktivasi dan memicu pelepasan hormon CRH dari hipotalamus. Hormon ini kemudian menghambat sekresi GnRH di hipotalamus, khususnya di nukleus arkuata yang berperan dalam regulasi reproduksi. Ketika terjadinya penurunan kadar GnRH, maka stres dapat menyebabkan siklus menstruasi terganggu, yang sebelumnya teratur menjadi tidak teratur (Sherwood, 2011). Namun, ditemukan bahwa responden   yang memiliki stres normal namun siklus mensruasinya tidak teratur, hal ini disebabkan karena siklus menstruasi tidak hanya disebabkan oleh stres saja, banyak faktor-faktor  lain  yang dapat mempengaruhi siklus mentruasi seseorang, seperti pola diet yang tidak bagus, berat badan dimana seseorang yang mengalami penurunan atau kenaikan berat badan yang drastis maka akan mempengaruhi fungsi dari ovarium. Ketidakteraturan siklus menstruasi tidak hanya dipengaruhi oleh stres, melainkan juga oleh berbagai faktor lain, seperti status gizi, indeks massa tubuh (IMT), aktivitas fisik, dan faktor lainnya (Howkins et al., 2014).
SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat stres dengan siklus menstruasi  mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, dapat disimpulkan bahwa terdapat lebih banyak mahasiswi yang tidak mengalami stres, akan tetapi ada pula mahasiswi yang mengalami stres. Selain itu mayoritas mahasiswi yang memiliki siklus menstruasi normal dibandingkan dengan yang tidak normal. Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswi Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Diharapkan adanya konseling dan penyuluhan bagi mahasiswi yang memiliki tingkat stres yang berat dan mahasiswi diharapkan dapat menjaga Kesehatan fisik dan mental serta meingkatkan rasa percaya diri  
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